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INFO ARTIKEL ABSTRACT 

Riwayat Artikel The purpose of this study was to determine work saturation and 

work life of employees at PT. FVS Arthadharma Indonesia 

Bandung City. and to determine the effect of work saturation 

and work life at PT. FVS Arthadharma Indonesia Bandung City 

on employee job satisfaction, either partially or concurrently. 

In this study, a quantitative technique is used with descriptive 

and verifiable methodologies. There were fifty responders in 

the research sample. Data collection techniques using 

questionnaires and interviews while data analysis techniques 

with multiple regression analysis. The results showed that work 

saturation and work life at PT. FVS Arthadharma Indonesia 

Bandung City.classified as good, employee job satisfaction at 

PT. FVS Arthadharma Indonesia Bandung City.generally 

categorized as good. The results of hypothesis testing show that 

Role Conflict and Role Ambiguity have a positive and 

significant effect on Employee Job Satisfaction both partially 

and Sim. 
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ABSTRAK 

Kata Kunci: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Kejenuhan kerja 

dan Kehidupan Kerja Karyawan Di PT. FVS Arthadharma 

Indonesia Bandung, Kota. dan untuk memahami pengaruh stres 

dan kelelahan kerja terhadap penilaian kinerja karyawan, baik 

secara bersamaan maupun tidak, pada PT. FVS Arthadharma 

Indonesia Kota Bandung. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif dan verifikatif dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Besar sampel penelitian ini adalah lima 

puluh responden. Teknik Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner dan wawancara sedangkan teknik analisis data 

dengan analisis regresi berganda. Hasil penelitian menemukan 

Kejenuhan Kerja, 

Kehidupan Kerja, 

Kepuasan Kerja, PT. 

FVS Arthadharma 

Indonesia Kota Bandung 
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 bahwa variabel x dan variabel y di tempat penelitian tergolong 

baik. Secara parsial, variabel x mempengaruhi variabel y 

dengan signifikan dan kedua variabel x bersama-sama 

mempengaruhi variabel y secara simultan. 

 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Kejenuhan kerja, kehidupan kerja, kepuasan kerja, PT. FVS Arthadharma Indonesia Kota 

Bandung Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang sangat penting bagi 

kesuksesan bisnis karena tanpa karyawan yang profesional, bisnis tidak dapat 

menjalankan aktivitasnya seefisien mungkin (Rizaldi, 2021). Sumber daya manusia juga 

salah satu aset yang harus dijaga serta dipelihara, karena sumber daya manusia sebagai 

faktor penentu utama untuk keberlangsungan PT. FVS Arthadharma Indonesia Kota 

Bandung dalam menjalankan visi dan misi yang telah terbentuk. Sumber daya manusia 

harus dikendalikan dan diatur dengan baik, sehingga karyawan akan bekerja secara efektif 

dan efisien sehingga dapat mewujudkan tujuan perusahaan. Sehingga dibutuhkan 

manajemen yang baik agar tujuan perusahaan dapat terlaksana (Wulantika & Koswara, 

2017). Oleh sebab itu, perusahaan harus dapat mengelola sumber daya manusia secara 

maksimal dan berusaha untuk memenuhi kepuasan karyawannya agar para karyawan 

lebih bertanggung jawab dalam bekerja (Muriawan, 2019). 

Kemunculan kepuasan kerja dalam diri karyawan didasari pada penilaian situasi kerja 

yang sedang dialami. Karyawan yang merasakan kepuasan cenderung lebih menyukai 

pekerjaannya daripada tidak menyukainya, sehingga karyawan tersebut akan 

menjalankan pekerjaannya dengan baik dan lebih produktif. Kepuasan kerja mencakup 

berbagai hal seperti kondisi dan kecenderungan perilaku seseorang (Wulantika,2017). 

Kepuasan kerja karyawan berkaitan dengan aspek keadilan dan kelayakan akan balas jasa 

yang diterima karyawan atas pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan. Jika perusahaan 

dapat memberikan perhatian yang serius dan benar maka akan menimbulkan kepuasan 

kerja karyawan. Cara yang dapat dilakukan pihak perusahaan untuk memberikan 

kepuasan terhadap karyawannya adalah dengan memberikan perhatian kepada seluruh 

karyawannya sehingga meningkatkan produktivitas dalam suatu perusahaan (Wulantika 

& Koswara, 2017). 

 

2. KAJIAN LITERATUR 

 

Kejenuhan kerja, yaitu suatu keadaan seorang karyawan berupa terkurasnya sumber daya 

fisik, emosi, dan mental yang disebabkan karena pekerjaan yang berlebihan (Wardati, 

2018). Orang yang mengalami kejenuhan kerja biasanya bersifat sinis dan memandang 

klien sebagai orang yang pantas mendapatkan masalah karena kesalahan mereka sendiri, 

sehingga menurunkan kualitas pelayanan yang diberikan (Almaududi, 2019), sedangkan 

keseimbangan kehidupan kerja adalah suatu proporsi yang seimbang antara waktu, emosi 
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dan sikap pada tuntutan pekerjaan (organisasi) dan kehidupan seseorang di luar pekerjaan, 

seperti kehidupan keluarga, kehidupan sosial, kehidupan spiritual, hobi, kesehatan, 

rekreasi dan pengembangan diri (Riffay, 2019). Pendapat lain mengatakan  keseimbangan  

kehidupan  kerja  berarti seorang  karyawan  mencapai  keseimbangan  antara  pekerjaan,  

rumah,  dan  peran  kehidupan  lainnya (Karthik,  2013;  Retnowati  et  al.,  2022; 

Mardikaningsih & Arifin, 2022). Kepuasan kerja menurut pandangan Afandi (2018) 

adalah suatu efektifitas atau respon emosional terhadap berbagai aspek pekerjaannya. 

Selain itu, kepuasan kerja juga disebut sebagai seperangkat perasaan tentang 

menyenangkan atau tidaknya pekerjaan mereka (Rahayu & Aprianti, 2020) 

 

3. METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan verifikatif, dengan 

memanfaatkan data primer dan orde kedua. Dengan 33 karyawan di PT. FVS 

Arthadharma, teknik preparasi sampelnya adalah menggunakan teknik random sampling 

dengan sampel sebanyak 33 partisipan pada karyawan PT. FVS Arthadharma Indonesia 

Kota Bandung.  

Gambar 1. Model Penelitian 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 
 

Tabel 1. Pengujian Hipotesis Parsial  

 

 

Unstandardized Coefficients 

 

Standardize

d 

Coefficient

s 

 

 

 

 

t 

 

 

 

 

Sig. 

Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) 45.250 2.760  16.397 0.000 

Kejenuhan  kerja -0.453 0.100 -0.518 -4.538 0.000 

Keseimbangan  -0.322 0.115 -0.318 -2.790 0.008 



 
107 JEMBA : Journal Of Economics, Management, Business, And Accounting, Volume xx No xx June 2021 

Kehidupan kerja 
Sumber: Data diolah, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa nilai t hitung yang diperoleh Kejenuhan kerja 

adalah -4,538. Nilai tersebut akan dibandingkan dengan nilai dari t-tabel pada tabel t-

distribusi. Dengan α = 0.05, df = n – k - 1= 50 - 2-1 = 47, maka nilai t tabel untuk 

pengujian dua bagian adalah ±2.011. Dari nilai diatas terlihat nilai t hitung sebesar -4,538 

berada di luar nilai t tabel (-2,011=>2,011). Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis, H0 

ditolak dan H1 diterima yang berarti kejenuhan secara parsial mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai PT. FVS Arthadharma Indonesia Kota 

Bandung. Nilai t untuk ambiguitas peran yang diperoleh sebesar -2,790. Nilai tersebut 

akan dibandingkan dengan nilai t-tabel pada tabel distribusi t. Dengan α = 0.05, df = n – 

k - 1= 50 - 2-1 = 47, maka nilai t tabel untuk pengujian dua bagian adalah ±2.011. Dari 

nilai di atas terlihat   nilai t hitung sebesar -2,790 berada di luar nilai t tabel (-

2,011=>2,011). Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis maka H0 ditolak dan H1 

diterima yang berarti ambiguitas peran secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja pegawai PT. FVS Arthadharma Indonesia Kota Bandung. 

 

Tabel 2. Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F) 

 

 

Model 

 Sum of 

Squares 

 

df 

 

Mean Square 

 

F 

 

Sig. 

1 Regression 564.089 2 282.045 26.045 .000

b 

Residual 508.965 47 10.829   

Total 1073.055 49    

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Dari Tabel 2 diperoleh nilai F hitung sebesar 26,045 dengan menggunakan taraf 

signifikansi 5%, kemudian dari tabel distribusi F diperoleh nilai f tabel untuk df1 = K - 1 

= 3 – 1 = 2 dan untuk df2 = n – k = 50– 2 = 58 maka f tabel (2 dan 58) bernilai 3,16 karena 

f hitung > f tabel (26,045 > 3,16) dan sig ( 0,000 < 0,05), maka H0 ditolak dan H1 

diterima, oleh karena itu dapat dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh simultan yang 

signifikan antara kejenuhan kerja dan keseimbangan kehiudapan kerja terhadap kepuasan 

kerja pegawai PT. FVS Arthadharma Indonesia Kota Bandung. 

 

PEMBAHASAN 

 

Kejenuhan kerja yang diukur menggunakan 3 indikator, yaitu Diferensiasi tugas, 

Mengesampingkan aturan, dan arahan yang tidak jelas. Persentase indikator tertingi yaitu 

indikator Diferensiasi tugas, sedangkan indikator terendah berada pada indikator Arahan 
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yang tidak jelas. Berdasarkan hasil analisis deskriptif Kejenuhan kerja pada PT. FVS 

Arthadharma Indonesia Kota Bandung termasuk kategori cukup baik. 

Keseimbangan kehidupan kerja yang diukur menggunakan 2 indikator, yaitu wewenang 

dan tanggung jawab. Persentase indikator tertinggi yaitu indikator tanggung jawab, 

sedangkan indikator terendah berada pada indikator wewenang. Berdasarkan hasil 

analisis deskriptif keseimbangan kehiudpan kerja pada karyawan PT. FVS Arthadharma 

Indonesia Kota Bandung termasuk kategori cukup baik. 

Kepuasan kerja yang diukur menggunakan 5 indikator, yaitu pekerjaan, Gaji, Promosi, 

pengawas, dan rekan kerja. Persentase indikator tertinggi yaitu Pengawas, sedangkan 

indikator terendah berada pada indikator. Berdasarkan hasil analisis deskriptif kepuasan 

kerja Kerja PT. FVS Arthadharma Indonesia Kota Bandung termasuk kategori cukup 

baik. 

Pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan nilai t hitung yang diperoleh Konflik 

Peran sebesar -4,538. Nilai tersebut akan dibandingkan dengan nilai t-tabel pada tabel 

distribusi t. Dengan α = 0.05, df = n – k - 1= 50 - 2-1 = 47, maka nilai t tabel untuk 

pengujian dua bagian adalah ±2.011. Dari nilai di atas terlihat   nilai t hitung sebesar -

4,538 berada di luar nilai t tabel (-2,011=>2,011). Berdasarkan kriteria pengujian 

hipotesis, H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti konflik peran secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai PT. FVS Arthadharma 

Indonesia Kota Bandung. 

Pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai t hitung yang diperoleh 

untuk ambiguitas peran adalah -2790. Nilai tersebut akan dibandingkan dengan nilai t 

tabel pada tabel distribusi t. Dengan α = 0.05, df = n – k - 1= 50 - 2-1 = 47, maka nilai t 

tabel untuk pengujian dua bagian adalah ±2.011. Dari nilai di atas terlihat nilai t hitung 

sebesar -2,790 berada di luar nilai t tabel (-2,011=>2,011). Berdasarkan kriteria pengujian 

hipotesis maka H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti ambiguitas peran secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai PT. FVS Arthadharma 

Indonesia Kota Bandung. Pengujian hipotesis secara simultan antara konflik peran dan 

ambiguitas peran terhadap kepuasan kerja pegawai PT. FVS Arthadharma Indonesia Kota 

Bandung diperoleh nilai F sebesar 26,045 dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, 

setelah itu dari tabel distribusi F diperoleh nilai f tabel memberikan df1 = K - 1 = 3 – 1 

diperoleh = 2 dan dengan df2 = n – k = 50– 2 = 58 maka f tabel (2 dan 58) mempunyai 

nilai nilai 3,16 karena f hitung > f tabel (26,045 > 3,16 ) dan sig (0,000<0,05), maka H0 

ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh simultan konflik 

peran dan ambiguitas peran terhadap kepuasan kerja pegawai PT. FVS Arthadharma 

Indonesia Kota Bandung. 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Kejenuhan kerja dan 

Keseimbangan kehidupan kerja secara parsial dan simultan terhadap Kepuasan Kerja. Hal 

ini dibuktikan dengan hipotesis adanya pengaruh positif antara Kejenuhan kerja dan 
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keseimbangan kehiduoan kerja secara parsial dan simultan terhadap Kepuasan Kerja Di 

PT. FVS Arthadharma Indonesia Kota Bandung. Berdasarkan hasil yang dicapai, dapat 

diartikan bahwa Kepuasan Kerja karyawan yang baik secara maksimal berdasarkan 

penurunan atau kenaikan di PT. FVS Arthadharma Indonesia Kota Bandung. 
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